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Sebuah lembaga organisasi pada kebiasaannya memerlukan strategi untuk mencapai
target sesuai dengan yang diharapkan, sebuah organisasi tidak akan lepas dari faktor
manajemen dan strategi yang mana kedua hal itu saling berkaitan satu sama lainnya.
Sehingga memerlukan sebuah strategi yang harus dijalankan dengan baik pula. Strategi
merupakan rancangan kegiatan yang akan dilakukan untuk meraih tujuan dan sasaran yang
telah dibuat, strategi dibutuhkan agar sebuah kegiatan dapat berjalan dengan lebih terarah.
Persoalan yang dikaji dalam skripsi ini yaitu tentang strategi pengembangan Pondok
Pesantren Nurul Hidayah Lok Baintan Kab. Banjar. Adapun rumusan masalah dalam skripsi
ini yaitu bagaimana strategi pengembangan Pondok Pesantren Nurul Hidayah Lok Baintan
Kab. Banjar, serta apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam mengembangkan
Pondok Pesantren Nurul Hidayah Lok Baintan Kab. Banjar.

Penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Yakni
dengan menggambarkan keadaan yang terjadi di lapangan (field research). Pengumpulan data
melalui observasi, dokumentasi dan wawancara (interview).

Berdasarkan hasil penelitian ini, ditemukan bahwa strategi yang digunakan Pondok
Pesantren Nurul Hidayah Lok Baintan Kab. Banjar mencakup beberapa aspek utama, yaitu
peningkatan mutu pendidikan melalui kurikulum yang terintegrasi antara ilmu agama dan
ilmu umum, pengembangan sumber daya manusia melalui pelatihan intensif untuk pengajar
dan staf, investasi dalam infrastruktur modern. Selain itu, ada peningkatan kualitas santri
melalui program tahfidz Al-Qur'an dan pembinaan karakter, serta adaptasi terhadap teknologi
dan metode pengelolaan modern untuk memastikan pendidikan Islam yang berkualitas tinggi
dan relevan dengan tuntutan zaman. Faktor pendukung dalam mengembangkan Pondok
Pesantren Nurul Hidayah mencakup fasilitas yang sudah memadai, anggaran dana yang
dikelola dengan baik, dukungan penuh dari ketua Yayasan Pondok Pesantren Nurul Hidayah,
kualitas manajemen dan kepemimpinan yang baik, serta sumber daya manusia yang
kompeten. Namun, terdapat beberapa faktor penghambat, seperti keterbatasan kreativitas di
kalangan santri dan tenaga pengajar, serta persaingan dari pendidikan formal yang setara.
Faktor-faktor penghambat lainnya termasuk keterbatasan sumber daya finansial dan manusia,
kendala manajerial, kendala sosial dan budaya.
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